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ABSTRAK 
Pengendalian dalam proyek konstruksi pada umumnya menyangkut tiga aspek utama, yaitu, biaya, waktu dan 
SDM.Didalam pelaksanaan suatu proyek konstruksi, perencanaan dan pengendalian merupakan fungsi yang 
paling pokok didalam mewujudkan keberhasilan proyek.Persoalan yang timbul adalah bagaimana mencapai 
pemecahan optimum dengan kondisi sumber daya yang serba terbatas.Bagaimana menerapkan suatu metode 
pada proyek untuk mengendalikan biaya dan waktu, serta mengendalikan pelaksanaan proyek konstruksi 
terhadap terjadinya penyimpangan, dan mengevaluasi proyeksi penyelesaian terhadap terjadinya penyimpangan 
pada proyek merupakan tujuan dari penelitian ini.Untuk meningkatkan efektivitas dalam memantau dan 
mengendalikan proyek, perlu dipakai metode yang mengintegrasikan jadwal dan biaya sehingga 
mengungkapkan kinerja kegiatan.Salah satu metode yang memenuhi tujuan ini adalah Konsep Nilai Hasil, 
Earned Value Concept, yang terdiri dari tiga indikator yaitu BCWS, BCWP, dan ACWP.Prosedur penelitian 
dimulai dengan melakukan studi kepustakaan, pengambilan data, melakukan pengamatan langsung pada proyek, 
dan merangkum hasil pengumpulan data-data yang ada.Variansi yang ditekankan disini adalah untuk 
menyelidiki penyimpangan biaya atau jadwal pelaksanaan yang telah direncanakan atau ditentukan.Bila angka 
kinerja ditinjau lebih lanjut maka Angka indeks kinerja kurang dari satu (<1), dan (>1) yang berarti makin besar 
penyimpangannya dari perencanaan dasar atau anggaran, atau prestasi pelaksanaan pekerjaan sangat baik, perlu 
diadakan pengkajian apakah mungkin perencanaan tidak realistis.Konsep Nilai Hasil bisa diterapkan pada studi 
kasus ini di dalam tujuan pengendalian dimana berdasarkan analisis maka pengendalian yang dilakukan banyak 
terjadi penyimpangan dari sisi penjadwalan pada saat pelaporan-pelaporannya. Berdasarkan nilai ETC dan EAC 
yang terhitung maka apabila kinerja tidak diperbaharui akan terjadi bergeseran.  
Kata Kunci : Metode Nilai Hasil, BCWS, BCWP, ACWP 
ABSTRACT 
Control in construction projects generally involves three main aspects, namely, the cost, time and 
SDM.Didalam implementation of a construction project, planning and control is the most basic function of 
realizing success in proyek.Persoalan that arises is how to achieve the optimum solution with resource 
conditions terbatas.Bagaimana paced implement a method for controlling project costs and time, and control 
the execution of construction projects to the occurrence of irregularities, and evaluate the projected completion 
of the occurrence of irregularities in the project is the aim of the research to  improve effectiveness in 
monitoring and controlling the project, necessary used methods that integrate the schedule and cost 
performance kegiatan.Salah thus reveal the methods that meet this goal is the concept of Value Results, Earned 
Value Concept, which consists of three indicators, namely BCWS, BCWP, and ACWP.Prosedur research began 
by studying literature, taking Data, direct observation on the project, and summarizes the results of the data 
collection ada.Variansi emphasis here is to investigate the irregularities cost or schedule of the planned or 
ditentukan.Bila performance figures further review the performance of the index figure is less than one ( <1), 
and (> 1) which means that the greater the deviation from the basic planning or budget, or achievements of the 
implementation of the work very well, there should be assessment of whether the plan might not realistis.Konsep 
value can be applied to the results of this case study in which the control objectives based on the analysis of the 
control performed much deviation from the schedule at the time of reporting-reporting. Based on the ETC and 
EAC were counted then if the performance is not going to happen impinge updated. 
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 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Proyek konstruksi berkembang semakin besar 
dan rumit dewasa ini baik dari segi fisik maupun 
biaya. Pada prakteknya suatu proyek mempunyai 
keterbatasan akan sumber daya, baik berupa 
manusia, material, biaya ataupun alat. Hal ini 
membutuhkan suatu manajemen proyek mulai dari 
fase awal proyek hingga fase penyelesaian 
proyek.Dengan meningkatnya tingkat kompleksitas 
proyek dan semakin langkanya sumberdaya maka 
dibutuhkan juga peningkatan sistem pengelolaan 
proyek yang baik dan terintegrasi (Ahuja et al., 
1994). 
Perencanaan dan Pengendalian Biaya dan 
Waktu merupakan bagian dari manajemen proyek 
konstruksi secara keseluruhan.Selain penilaian dari 
segi kualitas, prestasi suatu proyek dapat pula 
dinilai dari segi biaya dan waktu.Biaya yang telah 
dikeluarkan dan waktu yang digunakan dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan harus diukur secara 
kontinyu penyimpangannya terhadap 
rencana.Adanya penyimpangan biaya dan waktu 
yang signifikan mengindikasikan pengelolaan 
proyek yang buruk.Dengan adanya indikator 
prestasi proyek dari segi biaya dan waktu ini 
memungkinkan tindakan pencegahan agar 
pelaksanaan proyek berjalan sesuai dengan 
rencana. 
Konsep “earned value” merupakan salah satu 
alat yang digunakan dalam  pengelolaan proyek 
yang mengintegrasikan biaya dan waktu. Konsep 
earned value menyajikan tiga dimensi yaitu 
penyelesaian fisik dari proyek (the percent 
complete) yang mencerminkan rencana penyerapan 
biaya (budgeted cost), biaya aktual yang sudah 
dikeluarkan atau yang disebut dengan actual cost 
serta apa yang yang didapatkan dari biaya yang 
sudah dikeluarkan atau yang disebut earned value. 
Dari ketiga dimensi tersebut, dengan konsep 
earned value, dapat dihubungkan antara kinerja 
biaya dengan waktu yang berasal dariperhitungan 
varian dari biaya dan waktu (Flemming dan 
Koppelman, 1994). Berdasarkan kinerja biaya dan 
waktu ini, seorang manajer proyek dapat 
mengidentifikasi kinerja keseluruhan proyek 
maupun paket-paket pekerjaan di dalamnya dan 
kemudian memprediksi kinerja biaya dan waktu 
penyelesaian proyek.Hasil dari evaluasi kinerja 
proyek tersebut dapat digunakan sebagai early 
warning jika terdapat inefisiensi kinerja dalam 
penyelesaian proyek sehingga dapat dilakukan 
kebijakan-kebijakan manajemen dan perubahan 
metode pelaksanaan agar pembengkakan biaya dan 
keterlambatan penyelesaian proyek dapat dicegah. 
1.2. Rumusan Masalah, dan Batasan Masalah 
 
1.2.1. Rumusan Masalah 
Agar penelitian mempunyai suatu kejelasan 
dalam pengerjaannya, maka rumusan masalah yang 
dapat disimpulkan dari latar belakang adalah: 
1. Berapa estimasi waktu penyelesaian 
proyek dengan menggunakan metode 
EVM? 
2. Bagaimana perbandingan durasi 
penyelesaian proyek antara metode 
EVMdan perhitungan produktivitas dan 
berapa besar pertambahan biaya proyek 
jika proyek dipercepat jadwal proyek? 
1.2.2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih mengarah pada latar 
belakang dan pemasalahan yang telah dirumuskan 
maka diperlukan batasan-batasan masalah guna 
membatasi ruang lingkup penelitian, sebagai 
berikut: 
1. Pengambilan data dilakukan pada Proyek 
Pembangunan Daya Grand Square. 
2. Analisis proyek menggunakan Konsep 
Earned Value Management dan 
Perhitungan Produktivitas. 
3. Analisis dititikberatkan pada biaya dan 
waktu. 
1.3. Tujuan dan Manfaat  
1.3.1. Tujuan  
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk menerapkan konsep Earned Value 
Management pada proyek. 
2. Untuk mengetahui pengendalian 
penyimpangan biaya pada proyek dengan 
menggunakan konsep Earned Value 
Management. 
3. Untuk mengetahui perbandingan 
perhitungan durasi proyek antara Metode 
EVM dan Perhitungan Produktivitas. 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian 
ini adalah: 
1. Memperdalam pengetahuan dalam ilmu 
manajemen proyek khususnya dalam hal 
yang berkaitan dengan biaya pelaksanaan 
proyek 
2. Mengetahui progres pekerjaan selama 
pelaksanaan proyek 
3. Memberikan penekanan bahwa 
perencanaan biaya yang sistematis sesuai 
jadwal sangat bermanfaat terhadap sebuah 
implementasi proyek 
4. Digunakan sebagai salah satu bahan 
bacaaan / referensi. 
 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Tinjauan umum 
Nilai yang diterima Analisis (EVA) adalah 
cara untuk mengukur jumlah pekerjaan yang 
sebenarnya dilakukan pada sebuah proyek (yaitu, 
untuk mengukur kemajuan) dan untuk 
memperkirakan biaya proyek dan tanggal 
penyelesaian. Metode bergantung pada ukuran 
kunci yang dikenal sebagai nilai yang diterima 
(juga dikenal sebagai "biaya dianggarkan bekerja 
dilakukan" atau BCWP). Ukuran ini 
memungkinkan seseorang untuk menghitung 
indeks kinerja biaya dan jadwal, yang akan 
memberitahu seberapa baik proyek yang dilakukan 
relatif terhadap rencana semula. Indeks ini juga 
memungkinkan seseorang untuk meramalkan 
bagaimana proyek ini akan dilakukan di masa 
depan. (Dennis J. Frailey) 
Earned Sceduke (ES) analisis adalah suatu 
terobosan teknik analitis yang berasal dari jadwal, 
ukuran, kinerja dalam satuan waktu, bukan biaya. 
Dasar yang sama Earned Value Management 
(EVM) titik data yang digunakan. Indikator mirip 
dengan biaya, yang diturunkan dari jadwal yang 
diperoleh ukuran.Indikator ini memberikan status 
dan prediksi kemampuan untuk jadwal, analog 
dengan biaya.Karena metrik ini menggunakan 
langkah-lamgkah berdasarkan waktu, mereka 
menambah EVM tradisional dan jadwal terpadu 
analisis. Kerja juga telah dilakukan yang 
menyediakan “menjembatani” teknik analisis 
antara earned jadwal dan analisis jadwal terpadu 
tradisional. (Kym Henderson) 
 
Rumusan baru dan notasi baru yang sesuai untuk 
memperoleh analisis nilai yang disajikan.Dengan 
kompak, konsisten, perhitungan nilai yang 
diperoleh menjadi lebih transparan dan fleksibel, 
yang menyebabkan wawasan tentang standar 
kuantitas dan kemajuan melalui langkah-langkah 
baru. Contoh notasi utilitas digunakan untuk 
menghasilkan nilai yang diterima untuk pendekatan 
yang berat menurut jumlah posisi mereka dalam 
proyek.(Denis F. Cioffi, 2006) 
 
2.2 Pengertian Earned Value Analysis 
Metode ”Nilai Hasil” (Eaned Value) 
adalah suatu metode pengendalian yang digunakan 
untuk mengendalikan biaya dan jadual proyek 
secara terpadu. Metode ini memberikan informasi 
status kinerja proyek pada suatu periode pelaporan 
dan memberikan informasi prediksi biaya yang 
dibutuhkan dan waktu untuk penyelesaian seluruh 
pekerjaan berdasarkan indikator kinerja saat 
pelaporan. 
 
2.2.1 Metode Analisis Varians 
Metode Analisis Varians adalah metode 
untuk mengendalikan biaya dan jadwal suatu 
kegiatan proyek konstruksi.Dalam metode ini 
identifikasi dilakukan dengan membandingkan 
jumlah biaya sesungguhnya dikeluarkan terhadap 
anggaran.Analisis Varians dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi tentang status terakhir 
kemajuan proyek pada saat pelaporan dengan 
menghitung jumlah unit pekerjaan yang telah 
diselesaikan kemudian dibandingkan dengan 
perencanaan atau melihat catatan penggunaan 
sumber daya. Metode ini akan memperlihatkan 
perbedaan antara biaya pelaksanaan terhadap 
anggaran dan waktu pelaksanaan terhadap jadwal. 
 
2.2.2 Varians dengan Grafik “S” 
Cara lain untuk memperagakan adanya 
varians dengan menggunakan grafik. Grafik “S” 
akan menggambarkan kemajuan volume pekerjaan 
yang diselesaikan sepanjang siklus proyek. Bila 
grafik tersebut dibandingkan dengan grafik serupa 
yang disusun berdasarkan perencanaan dasar maka 
akan segera terlihat jika terjadi penyimpangan. 
Penggunaan grafik “S” dijumpai dalam hal berikut: 
1. Pada analisis kemajuan proyek secara 
keseluruhan.  
2. Penggunaan seperti diatas, tetapi untuk 
satuan unit pekerjaan atau elemen-elemennya.  
3. Pada kegiatan engineering dan pembelian 
untuk menganalisis presentase (%) penyelesaian 
pekerjaan, misalnya jam-orang untuk menyiapkan 
rancangan, produksi gambar, menyusun pengajuan 
pembelian, terhadap waktu.  
4. Pada kegiatan konsruksi, yaitu untuk 
menganalisis pemakaian tenaga kerja atau jam-
orang dan unutk menganalisis persentase (%) 
penyelesaian serta pekerjaan –pekerjaan lain yang 
diukur (dinyatakan) dalam unit versus waktu.  
Grafik “S” sangat bermanfaat untuk dipakai 
sebagai laporan bulanan dan laporan kepada 
pimpinan proyek, karena grafik ini dapat dengan 
jelas menunjukkan kemajuan proyek dalam bentuk 
yang mudah dipahami. 
 
2.2.3 Konsep Nilai Hasil (Earned Value) 
Konsep Niali Hasil merupakan bagan dari 
Konsep Analisis Varians. Dimana dalam analisi 
varians hanya menunjukkan perbedaan hasil kerja 
pada waktu pelaporan dibandingkan dengan 
anggaran atu jadawlnya.(PMBOK.2004). Adanya 
kelemahan dari metode Analisis Varians adalah 
hanya menganalisa varians dan jadwal masing-
masing secara terpisah sehingga tidak dapat 
mengungkapkan masalah kinerja kegiatan yang 
sedang dilakukan. Sedangkan dengan metode 
Konsep Nilai Hasil dapat diketahui kinerja 
kegiatan yang sedang dilakukan serta dapat 
meningkatkan efektivitas dalam meningkatkan 
kegiatan proyek. Dengan memakai asumsi bahwa 
kecenderungan yang ada dan terungkap pada saat 
pelaporan akan terus berlangsung, maka metode 
prakiraan atau proyeksi masa depan proyek, 
seperti: 
1.Dapatkah proyek diselesaikan dengan kondisi 
yang ada.  
2.Berapa besar perkiraan biaya untuk 
menyelesaikan proyek.  
3. Berapa besar keterlambatan/kemajuan pada akhir 
proyek. 
Konsep Nilai Hasil adalah konsep menghitung 
besarnya biaya yang menurut anggaran sesuai 
dengan pekerjaan yang telah dilaksanakan .Bila 
dinjau dari jumlah pekerjaan yang telah 
diselesaikan brarti konsep ini mengatur besarnya 
unit pekerjaan yang diselesaikan pada suatu waktu 
bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran yang 
disediakan untuk pekerjaan tersebut. Dengan 
perhitungan ini dapat diketahui hubungan antara 
apa yang sesungguhnya telah dicapaiu secara fisik 
terhadp jumlah anggaran yang telah dikeluarkan, 
yang dapat ditulis dengan rumus: 
Nilai Hasil = (% penyelesaian)x(anggaran)
 (Rumus 2.1) 
 
2.2.3.1. Indikator-Indikator yang Dipergunakan 
Konsep dasar nilsi hasil dapat 
dipergunakan untuk menganalisis kinerja dan 
membuta perkiraan pencapaian sasaran.Indikator 
yang digunakan adalah biaya aktual (actual cost), 
nilai hasil (earned value) dan jadwal anggaran 
(planed value). 
a. Biaya Aktual (Actual Cost=AC) 
Biaya Aktual (Actual Cost = AC) atau Actual Cost 
of Work Performed (ACWP) adalah jumlah biaya 
aktual pekerjaan yang telah dilaksanakan pada 
kurun pelaporan tertentu. Biaya ini diperoleh dari 
data-data akuntansi atau keuangan proyek pada 
tanggal pelaporan.(misalnya, akhir bulan),yaitu 
catatan segala pengeluaran biaya actual dari paket 
kerja atau kode akuntansi termasuk perhitungan 
overhead dan lain-lain. Jadi AC merupakan jumlah 
aktual dari penghargaan atau dana yang digunakan 
untuk melaksanakan pekerjaan pada kurun waktu 
tertentu. 
b. Nilai Hasil 
Nilai Hasil (Earned Value = EV) atau Budgeted 
Cost of Work Performanced (BCWP) adalah nilai 
pekerjaan yag telah selesai terhadap anggaran yang 
disediakan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. 
Bila angka AC dibandingkan dengan EV akan 
telihat perbandingan antara biaya yang telah 
dikeluarkan untuk pekerjaan yang terlaksana 
terhadap biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk 
maksud tersebut. 
 
c. Jadwal Anggaran 
Jadwal Anggaran (Planned Value = PV) atau 
Budgeted Cost of Work Schedule (BCWS) 
menunjukkan anggaran untuk suatu paket 
pekerjaan yang disusun dan dikaitkan dengan 
jadwal pelaksanaan. Disini terjadi perpaduan antara 
biaya, jadwal dan lingkup kerja, dimana pada setiap 
elemen pekerjaan telah diberi alokasi biaya dan 
jadwal yang dapat menjadi tolak ukur pelaporan 
pelaksanaan pekerjaan. 
 
d. Varians Biaya dan Jadwal Terpadu 
 
Telah disebutkan sebelumnya bahwa menganalisis 
kemajuan proyek dengan analisis varans sederhana 
dianggap kurang mencukupi, karena metode ini 
tidak mengintegrasikan aspek biaya dan 
jadwal.Untuk mengatasi hal tersebut indikator 
PV.EV dan AC digunakan dalam menentukan 
Varians Biaya dan Varians Jadwal secara terpadu. 
Varians Biaya/Cost Varians (CV) dan Varians 
Jadwal/Schedule Varians (SV) diinformasikan 
sebagai berikut: 
Varians Biaya (CV) = EV-AC atau CV = BCWP-
ACWP (Rumus 2.2) 
- Negative (-) = Cost Overrun (biaya 
di atas rencana)  
- Nol (0) = sesuai biaya  
- Positive (+)   = Cost Underrun (biaya di 
bawah rencana)  
 
Varians Jadwal (SV) = EV-PV atau SV = BCWP-
BCWS (Rumus 2.3) 
-Negative (-) = terlambat dari jadwal  
-Nol (0) = tepat waktu  
-Positive (+)   = lebih cepat dari jadwal  
Pengelola proyek seringkali ingin mengetahui 
penggunaan sumber daya, yang dapat dinyatakan 
ssebagai indeks produktivitas atau indeks kinerja. 
Indeks kinerja ini terdiri dari indeks kinerja biaya 
(Cost Performance Index=CPI) dan indeks kinerja 
jadwal (Schedule Performance Index=SPI). 
Indeks Kinerja Biaya (CPI) = EV/AC atau CPI = 
BCWP/ACWP (Rumus 2.4) 
Indeks Kinerja Jadwal (SPI) = EV/PV atau SPI = 
BCWP/BCWS (Rumus 2.5) 
dengan kriteria indeks kinerja (performance indeks) 
: 
-Indeks kinerja < 1, berarti pengeluaran lebih besar 
daripada anggaran atau waktu pelaksanaan lebih 
lama dari jadwal yang direncanakan. Bila anggaran 
dan jadwal sudah dibuat secara realistis, maka 
berarti ada sesuatu yang tidak benar dalam 
pelaksanaan kegiatan. 
-Indeks kinerja > 1, maka kinerja penyelenggaraan 
proyek lebih baik dariperencanaan, dalam arti 
peneluaran lebih kecil dari anggaran atau jadwal 
lebih cepat dari rencana.  
-Indeks kinerja makin besar perbedaannya dari 
angka 1, maka makin besar penyimpangannya dari 
perencanaan dasar atau anggaran. Bahkan bila 
didapat angka yang terlalu tinggi berarti prestasi 
pelaksanaan pekerjaan sangat baik, perlu 
pengkajian lebih dalam apakah mungkin 
perencanaannya atau anggaran yang justru tidak 
realistis. 
f.Proyeksi Pengeluaran Biaya dan Jangka Waktu 
Penyelesaian Proyek  
Membuat prakiraan biaya atau jadwal penyelesaian 
proyek berdasarkan atas indikator yang diperoleh 
saat pelaporan akan memberikan petunjuk besarnya 
biaya pada akhir proyek (estimasi at completion = 
EAC) dan prakiraan waktu penyelesaian proyek 
(estimate all schedule = EAS). Prakiraan biaya atau 
jadwal bermanfaat karena memberikan peringatan 
dini mengenai hal-hal yang akan terjadi pada masa 
yang akan dating, bila kecenderungan yang ada 
pada saat pelaporan tidak mengalami perubahan. 
Bila pada pekerjaan tersisa dianggap kinerjanya 
tetap seperti pada saat pelaporan, 
maka prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa 
(ETC) adalah : 
ETC = (BAC-BCWP)/CPI (Rumus 2.6) 
Perhitungan akhir biaya konstruksi (EAC) Rumus
 :   
    
Performa biaya yang akan datang akanEAC = 
ACWP + [( BAC-BCWP)/   
BAC (Budgeted At Completion) = Anggaran Biaya 
Proyek Keseluruhan 
SPI  (Schedule Performance Indeks) = Indek 
Kinerja Jadwal 
CPI  (Cost Performance Indeks) = Indek Kinerja 
Biaya 
ETC (Estimate Temporary Cost) = Prakiraan Biaya 
Untuk Pekerjaan Tersisa EAC (Estimate 
Temporary Cost) = Prakiraan Total Biaya Proyek 
ETS (Estimate Temporary Schedule) = 
Prakiraan Waktu Untuk Pekerjaan Yang 
Tersisa 
EAS (Estimate All Schedule) = Prakiraan Total 
Waktu Proyek 
 
BAB IIIMETODOLOGI STUDI 
 
3.1. Metode Studi 
Metode studi adalah langkah-langkah atau 
cara-cara mempelajari suatu masalah, kasus, gejala 
atau fenomena dengan jalan ilmiah untuk 
menghasilkan jawaban yang rasional. 
Metode yang digunakan dalam studi ini adalah 
deskriptif kuantitatif, studi yang menggambarkan 
kondisi proyek tertentu dengan analisis data-data 
yang ada.Analisis data menggunakan metode 
analitis dan deskriptif.Analitis berarti data yang 
sudah ada diolah sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan hasil akhir yang dapat 
disimpulkan.Sedangkan deskriptif maksudnya 
adalah dengan memaparkan masalah-masalah yang 
sudah ada atau tampak.Konsep Nilai Hasil (Earned 
Value Analysis) mengkaji kecenderungan varian 
jadwal pada suatu periode waktu selama proyek 
belangsung. 
 
 
3.2. Pengumpulan Data 
Untuk mendukung analisis tersebut, 
penulis mengambil contoh sebagai studi kasus 
yaitu Proyek Pembangunan Gedung Pusat 
Perbelanjaan.Untuk mempermudah analisis 
diperlukan data-data yang berkaitan langsung 
dengan proyek tersebut. 
Data-data tersebut antara lain: 
1. Laporan perkembangan proyek. 
2. RAB. 
3. Master Schedule. 
4. Simulasi daftar harga bahan dan upah 
pekerja.  
3. Koefisien harga satuan upah pekerja. 
 
3.3.Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara 
yang digunakan untuk mendapatkan data. Data 
dalam penelitian ini adalah time schedule, daftar 
harga bahan dan upah, dan laporan mingguan/ 
harian. Data tersebut diperloleh dari konsultan 
pengawas yang melakukan pengawasan 
pembangunan proyek tersebut.Koefisien harga 
satuan upah pekerja.dari SNI 7394-2008. 
 
3.4. Tahap Dan Prosedur Studi 
Tahapan dalam analisis data merupakan urutan 
langkah yang dilaksanakan secara sistematis dan 
logis sesuai dasar teori permasalahan sehingga 
didapat analisis yang akurat untuk mencapai tujuan 
penulis. Tahapan dalam studi ini adalah sebagai 
berikut: 
a.Tahap 1  
Sebelum melakukan penelitian perlu dilakukan 
studi literatur untuk memperdalam Ilmu yang 
berkaitan dengan topik penelitian.Kemudian 
menentukan rumusan masalah sampai dengan 
kompilasi data. 
b.Tahap 2 
Menghitung BCWP, BCWS.BCWP dihitung dari 
bobot actual terhadap seluruh pekrjaan terhadap 
nilai kontrak. BCWS dihitung dari bobot pekerjaan 
terhadap rencana anggaran biaya. 
c.Tahap 3 
Menghitung SPI, ECD,SV.  
d.Tahap 4 
Menghitung Peramalan Penyelesaian proyek 
dengan menggunakan Perhitungan Produktivitas 
serta pertambahan biaya dalam percepatan jadwal 
proyek dalam hal ini crashing program.Dalam 
menentukan durasi proyek digunakan ms.project 
untuk membuat network planning sebelum dan 
sesudah crash program. 
g.Tahap 5 
Pembahasan dan kesimpulan. Pembahasan ini 
menjelaskan tentang perhitungan yang telah 
dilakukan . Kesimpulan disebut juga pengambilan 
keputusan. Pada tahap ini, data yang telah dianalisa 
dibuat suatu kesimpulan yang berhubungan dengan 
tujuan penelitian.Tahapan penelitian secara 
skematis dalam bentuk bagan alir dapat dilihat pada 
gambar 3.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1Skema Alur Studi 
 
 
BAB 4 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.ANALISIS DATA  
Pada sub-Bab ini akan disajikan data dan 
perhitungan tabulasi analisis identifikasi varians, 
konsep nilai hasil, perhitungan estimasi 
penyelesaian jadwal proyek dengan menggunakan 
perhitungan produktivitas, dan perhitungan 
pertambahan biaya proyek apabila proyek 
dipercepat, maka semua perhitungan dilakukan 
dengan bantuan program Microsoft Excel. 
 
4.1.1 ACWP (Actual Cost of Work 
Performance) 
ACWP (Actual Cost Work Performance) adalah 
representasi dari keseluruhan pengeluaran yang 
telah dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaan 
dalam periode tertentu. ACWP berasal dari laporan 
finansial (akuntan) proyek yang berupa catatan kas 
keluar.Dalam hal ini penulis tidak membahas 
mengenai ACWP dikarenakan kurangnya data dari 
kas keluar proyek. 
 
4.1.2 BCWS (Budgeted Cost of Work 
Schedule) 
BCWS didapat dari bobot pekerjaan yang 
dilaksanakan dalam jadwal pelaksanaan proyek 
dikali dengan rencana anggaran biaya (rab) 
kemudian diakumulasikan tiap minggunya. 
Contoh perhitungan BCWS : 
BCWS = 82% x 56.500.000.000 = 
Rp46.330.000.000 
 
 
Tabel 4.1.Contoh BCWS pada Bulan ke-8 
 
4.1.3 BCWP ( Budget Cost Work 
Performance ) 
BCWP didapat dari bobot aktual terhadap seluruh 
pekerjaan dikali dengan besarnya nilai kontrak. 
kemudian diakumulasikan tiap minggunya. Bobot 
acktual terhadap seluruh pekerjaan diperoleh 
laporan kemajuan proyek. Di bawah disajikan 
contoh perhitungan BCWP; 
 
BCWP = PC x Budget At Completation 
       =  38% x Rp51.500.000.000 
       =  Rp214.700.000 
 
4.1.4 SPI (Schedule Performance Index) 
SPI (Indeks kinerja biaya) dihitung dengan 
menggunakan rumus besarnya BCWP dibagi 
BCWS. 
Contoh perhitungan SPI komulatif pada bulan ke-1 
SPI  = BCWP / BCWS 
 =  Rp214.700.000 /  Rp214.700.000 
 = 1 
4.1.5 SV ( Schedule Varians ) 
SV dihitung dari selisih BCWP dengan BCWS 
Contoh perhitungan SV komulatif pada bulan ke-1 
SV  =  BCWP-BCWS 
 =  Rp214.700.000 -  Rp214.700.000 
 = 0 
 
4.1.6 ECD  (Estimate Completation Date ) 
ECD merupakan prakiraan waktu penyelesaian 
proyek. 
ECD  = (Sisa Waktu/SPI)+Waktu telah dilalui 
Mulai 
Pemahaman Literatur Mengenai konsep Earned Value 
MAnagement 
Pengambilan Data 
Pengolahan Data dan Hasil 
Analisis danPembahasan 
Kesimpulan 
Selesaii 
Contoh perhitungan ECD pada bulan ke-1  
ECD =(36 minggu / 1) + 4 minggu 
 = 40 minggu 
 
Di bawah ini di sajikan rekapitulasi peramalan 
untuk proyek pembangunan gedung pusat 
perbelanjaan PT.XXX. 
 
 
 Tabel 4.2.Peramalan Biaya dan Jadwal  Proyek 
 
4.2Perhitungan Produktivitas 
Perhitungan produktivtas adalah suatu cara 
peramalan jadwal penyelesaian proyek dengan 
memperhatikan produktivitas harian rata-rata 
proyek.Dalam hal ini penulis menghitung durasi 
proyek mulai dari bulan ke-8 dikarenakan 
peramalan dengan menggunakan metode EVM 
pada bulan ke-8 sudah menunjukkan 
keterlambatan. 
Rumus : 
Durasi =  Volume pekerjaan / produktivitas harian 
pekerjaan 
Contoh perhitungan durasi pekerjaan pengecoran 
slab pada lantai semi basemant Gedung A 
 Durasi = 578 m3 / 21 m3  
  = 27 hari 
Di bawah ini disajikan tabel mengenai perhitungan 
durasi untuk pekerjaan tersisa dari minggu ke-33 
menggunakan perhitungan produktivitas. 
 
 
Tabel 4.3.Contoh Perhitungan Durasi Proyek 
dengan Perhitungan Produktivitas 
 Dengan menggunakan Network Planning 
didapatkan durasi tersisa proyek adalah 456  
hari.Untuk mempercepat jadwal proyek maka 
diadakan crash program dalam hal ini penambahan 
jam kerja pekerja sebanyak 8 jam.Pekerjaan yang 
dipercepat adalah pekerjaan yang berada di jalur 
kritis.Adapun daftar pekerjaan yang berada di jalur 
kritis sesuai dengan Network Planning yaitu: 
Gedung A : 
a.Beton,besi,bekisting untuk kolom lt. semi 
basemant . 
b.Bekisting,besi untuk shearwall lt semi basemant. 
c.Bekisting slab ground floor. 
dBeton,bekisting slab lt.1. 
e.Beton,bekisting,besi untuk kolom lt.1. 
f.Bekisting slab lt.2. 
g.Beton,bekisting,besi untuk beam lt.2. 
h.Beton,bekisting,besi untuk slab lt.3. 
i.Beton,bekisting,besi untuk kolom lt.3. 
j.Beton,bekisting,besi untuk shearwall lt.3. 
k.Bekisting,besi untuk slab top floor. 
Gedung B : 
a.Beton,bekisting,besi untuk basemant. 
b.Beton,bekisting,besi untuk shearwall 
groundfloor. 
c.Beton,bekisting,besi untuk slab lt.2. 
d.Beton,bekisting,besi untuk kolom lt.2. 
e.Beton,bekisting,besi untuk slab lt.3. 
f.Beton,bekisting,besi untuk kolom lt.3. 
g.Beton,bekisting,besi untuk slab top floor. 
h.Beton,bekisting,besi untuk kolom top floor. 
i.Beton,bekisting,besi untuk shearwall top floor. 
Berikut disajikan contoh perhitungan pertambahan 
biaya untuk percepatan jadwal proyek. 
 Untuk menghitung percepatan jadwal 
proyek diperlukan data volume 
pekerjaan,produktivitas pekrjaan perhari, dan 
durasi pekerjaan.Berikut langkah-langkah 
perhitungan percepatan jadwal proyek. 
a.Perhitungan Durasi Pekerjaan 
Diketahui : Sisa volume              =     73071 kg   
Produktivitas perhari = 2695 kg 
Durasi = Volume pekerjaan / Produktivitas per hari 
  = 73071 / 2695 
  = 27 hari 
b.Perhitungan Gaji Lembur Pekerja 
Dikertahui : Pekerja =  Rp70.000,00 or/hari 
Gaji Per jam Pekerja = Rp70.000,00 / 8 jam 
            =   Rp8.750 
Untuk Pekerja lembur 8 jam= (Rp8.750 x 1,5)+ (7 
x (Rp8.750 x 2))   =  Rp135.625 
c.Perhitungan Crash Duration 
Karena dalam hal ini jam kerja pekerja bertambah 
maka akan menyebabkan menurunnya 
produktivitas pekerja yang disebabkan karena 
keletihan atau keterbatasan pandang pekerja karena 
pengaruh malam.Di bawah ini disajikan tabel 
perhitungan koefisien pengurangan produktivitas. 
Tabel 4.4.Koefisien Pengurangan Produktivitas Per 
Jam 
Produktivitas harian setelah crash = ( 8 jam x 
prod.tiap jam ) + (jam lembur x koef.prod x 
prod.tiap jam )   
Sehingga produktivitas harian menjadi 4312 m3. 
Crash Duration  =  volume / prod.harian sesudah 
crash = 17 hari  
d.Crash Cost pekerja 
Normal Cost pekerja perjam = prod.tiap jam x 
harga satuan upah pekerja   
Normal Cost pekerja perjam = Rp206.334,319  
Normal Cost pekerja per hari = 8 jam x normal cost 
per jam  
Normal Cost pekerja per hari =  Rp1.650.675  
Normal Cost  = normal duration x normal cost 
pekerja perhari   
Normal Cost pekerja = Rp44.568.213   
Crash cost pekerja =  normal cost pekerja 
perhari + biaya lembur perhari   
Crash cost pekerja =  Rp1.786.300   
Crash Cost             =  crash duration x crash 
cost pekerja per hari   
Crash cost pekerja =  Rp30.270.994  
  
 
4.2. PEMBAHASAN 
Dengan mengetahui semua data yang dibutuhkan 
maka kita dapat mengetahi kondisi akhir dari 
proyek yang kita evaluasi pada bulan ke-10, 
dilakukan dengan membandingkan hasil hitungan 
dan tolak ukur, maka didapatkan kondisi akhir 
proyek pembangunan gedung pusat perbelanjaan 
sebagai berikut: 
Dari hasil perhitungan diperoleh peramalan pada 
bulan ke-10 sebesar : 
ECD = 52 minggu 
SV   =  -Rp 17.166.378.303,472 
SPI = 0,691521432 
Dari hasil peramalan bulan ke-10 menunjukkan 
bahwa proyek akan seleseai pada minggu ke-
52.Schedule Varians menunjukkan bahwa proyek 
ini terlambat dari jadwal yang semestinya.SPI 
menunujukan bahwa pengeluaran lebih besar 
daripada anggaran atau waktu pelaksanaan lebih 
lama dari jadwal yang direncanakan.Keterlambatan 
proyek disebabkan karena adanya masalah 
pelepasan lahan pada Gedung A. 
 Dengan menggunakan perhitungan 
produktivitas didapatkan durasi proyek untuk 
gedung A selama 27 bulan dan gedung B selama 17 
bulan.Untuk mempercepat durasi proyek diadakan 
crash program dengan menambah jam kerja pekerja 
sebanyak 8 jam sehingga durasi proyek untuk 
gedung A dapat dipercepat menjadi 24 bulan 
sedangkan durasi gedung B menjadi 16 bulan 
dengan pertambahan biaya sebesar  
Rp320.880.727. 
 
 
 
 
BAB VKESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Keimpulan 
 
Dari hasil studi ini dapat disimpulkan bahwa : 
1.Dalam konsep nilai hasil (earned value), 
diperoleh peramalan durasi proyek selama 52 
minggu.Terjadi keterlambatan pada proyek 
sehingga durasi proyek bertambah.Hal ini 
disebabkan karena adanya masalah pelepasan lahan 
pada Gedung A. 
2.Dari segi perhitungan produktivitas,proyek 
diramalkan selesai pada minggu ke 108.Untuk 
mempercepat jadwal proyek maka diadakan 
crashing program dengan menambahkan jam kerja 
pekerja sebanyak 8 jam.Setelah diadakan crashing 
program maka jadwal proyek dapat dipercepat 
hingga 96 minngu dengan pertambahan biaya 
sebesar Rp320.880.727. .Adapun daftar pekerjaan 
yang dipercepat sesuai dengan jalur kritis pada 
Network Planning sebagai berikut: 
Gedung A : 
a.Beton,besi,bekisting untuk kolom lt. semi 
basemant . 
b.Bekisting,besi untuk shearwall lt semi basemant. 
c.Bekisting slab ground floor. 
d.Beton,bekisting slab lt.1. 
e. Beton,bekisting,besi untuk kolom lt.1. 
f.Bekisting slab lt.2. 
g.Beton,bekisting,besi untuk beam lt.2. 
h.Beton,bekisting,besi untuk slab lt.3. 
i.Beton,bekisting,besi untuk kolom lt.3. 
j.Beton,bekisting,besi untuk shearwall lt.3. 
k.Bekisting,besi untuk slab top floor. 
Gedung B : 
a.Beton,bekisting,besi untuk basemant. 
b.Beton,bekisting,besi untuk shearwall 
groundfloor. 
c.Beton,bekisting,besi untuk slab lt.2. 
d.Beton,bekisting,besi untuk kolom lt.2. 
e.Beton,bekisting,besi untuk slab lt.3. 
f.Beton,bekisting,besi untuk kolom lt.3. 
g.Beton,bekisting,besi untuk slab top floor. 
h.Beton,bekisting,besi untuk kolom top floor. 
i.Beton,bekisting,besi untuk shearwall top floor. 
 
5.2 Saran 
1.Diperlukan kesigapan dari pihak manajemen 
proyek dalam menangani keterlambatan proyek. 
2.Segala keterlambatan proyek haruslah segera 
diadakan perbaiakan atasnya dengan segera 
membuat crashing program agar proyek tidak 
mengalami kerugian waktu dan baiaya. 
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